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Abstrak
 

Ujaran kebencian (hate speech) adalah tindakan komunikasi yang dilakukan seorang individu atau kelompok

dalam bentuk provokasi, hasutan, atau hinaan terhadap individu atau kelompok lain terkait berbagai aspek,

di antaranya yaitu warna kulit, etnis, gender, orientasi seksual, agama atau lainnya. Di Indonesia, ujaran

kebencian semakin masif terjadi terutama di tahun 2017 yang disebut sebagai tahun ujaran kebencian. Di

tahun yang sama, aparat pemerintah pun semakin serius untuk menangani ujaran kebencian, terutama di

media sosial Facebook yang menjadikan Presiden Joko Widodo sebagai sasaran utama. Oleh karena itu,

penelitian ini fokus pada penanganan ujaran kebencian terhadap Presiden Joko Widodo di Facebook pada

2017 berdasarkan UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Penelitian ini

menggunakan teori implementasi kebijakan publik Merilee S Grindle yang menekankan bahwa keberhasilan

implementasi dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan konteks

implementasi (context of implementations). Dengan metode kualitatif, penelitian ini fokus pada sepak

terjang kelompok Saracen yakni kelompok yang merupakan sindikat penyebar ujaran kebencian dan hoaks.

Ada tiga kasus ujaran kebencian terkait kelompok Saracen yang diteliti. Ketiga kasus tersebut

menggambarkan implementasi UU 19/2016 tentang ITE lewat regulasi turunan yang dibuat oleh Polri dan

Kementerian Komunikasi dan Informatika. Dari penelitian ini dapat diketahui adanya persoalan teknis

dalam penanganan ujaran kebencian di 2017. Selain itu, penelitian ini memperlihatkan adanya pesan politis

lebih besar yakni memberikan peringatan sekaligus rasa takut pada para pengunggah ujaran kebencian tetapi

disaat yang sama justru memunculkan ancaman terhadap hak kebebasan berpendapat. 

<hr>

Hate speech is speech which attacks others on grounds of their race, nationally, religious identity, gender,

sexual orientation or other group membership, where this group membership is a morally arbitrary

distinguishing characteristic. In Indonesia, hate speech is increasingly massive occurring especially in 2017.

The year even referred to as the year of hate speech. In the same year, government officials become more

serious to tackle hate speech. Especially in social media such as Facebook who targeting President Joko

Widodo. Thus, this study focuses on the managing of hate speech against Joko Widodo on Facebook in 2017

under Law No. 19 of 2016 on Electronic Information and Transactions (UU ITE). With qualitative methods,

this study focuses on Saracens group who had known as a syndicate of hate speech and hoax in Indonesia.

There are three cases of hate speech related to the Saracen group being researched with politic of policy

implementations theory. It described how Law 19/2016 of the ITE is implemented through derivative

regulations created by the National Police and the Ministry of Communication and Informatics. This study

also described technical issues about how government officials mistreated hate speech in 2017. Moreover, it

showed bigger political messages about how government officials can be threatening freedom of
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expression.                                                                                                         


